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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ampas tebu dan POC kulit pisang 
kepok terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram.  Menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Faktorial (RAK Faktorial), yang terdiri dari 2 faktor yaitu Ampas Tebu terdiri 
dari 4 taraf yaitu: A0 : kontrol, A1 :250g ampas tebu + 750 g serbuk gergaji, A2 :500g 
ampas tebu + 500g serbuk gergaji, A3 : 750g ampas tebu + 250g serbuk gergaji, dan 
POC kulit pisang kepok dengan 4 taraf:  P0 : kontrol, P1  : 50 ml/baglog, P2  : 100 
ml/baglog, P3  : 150 ml/baglog. Hasil  menunjukkan bahwa ampas tebu berpengaruh tidak 
nyata terhadap semua parameter yang diukur, sedangkan POC kulit pisang kepok ber-
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan miselium, diameter tudung jamur dan Interaksi 
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Kata Kunci: Media Tanam Jamur Tiram, Ampas Tebu, Pupuk Organik Cair (POC) 
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1. PENDAHULUAN 
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) termasuk kelompok Basidiomycota, yang 

merupakan salah satu jenis jamur kayu yang tumbuh di permukaan batang 
pohon yang sudah lapuk. Nama jamur tiram diambil dari bentuk tudungnya yang 
melengkung, lonjong, dan membulat menyerupai kerang atau cangkang tiram 
dengan bagian tepi yang bergelombang (Alex, 2011). Media tanam jamur tiram 
(Pleurotus ostreatus) yang mengandung lignin atau serat kasar, selulosa, kar-
bohidrat, dan serat yang dapat didegradasi oleh jamur menjadi karbohidrat yang 
kemudian dapat digunakan untuk sintesis protein (Alexs, 2011). Dalam penelitian 
Hale (2010), media tanam serbuk  kayu sengon (Albizzia faltata backer) yang 
dicampur dengan kertas koran dapat meningkatkan kadar protein jamur tiram 
putih, karena di dalam serbuk gergaji kayu sengon dan kertas koran mengan-
dung lignin, selulosa, N (Nitrogen), kadar air, hemiselusa, dan unsur yang 
diendapkan. 

Budidaya jamur biasanya menggunakan media serbuk gergaji. Selain serbuk 
gergaji ada beberapa media yang dapat digunakan, antara lain substrat kayu, 
ampas tebu, atau sekam(Chazali dan Putri, 2010). Pada kehidupan alaminya 
jamur ini tumbuh di hutan dan biasanya tumbuh berkembang dibawah pohon 
berdaun lebar atau dibawah tanaman berkayu. Hal ini penting untuk jadi patokan 
dalam melakukan budidaya jamur tiram dan perlu diingat Jamur Pleurotus ini tid-
ak memerlukan cahaya matahari yang banyak (Syammahfuz dkk,2009). 

Jamur tiram memerlukan nutrisi yang relatif mudah diserap, media tumbuh 
yang kaya vitamin, mineral untuk memenuhi aktivitas metabolisme selnya. 
Suplemennya juga relatif murah dan mudah disediakan sendiri oleh pembudi-
daya jamur. Sejauh ini pemanfaatan limbah pertanian yang potensial layak se-
bagai media untuk budidaya jamur pangan semakin terbatas karena teknologi 
pemanfaatan sudah semakin berkembang maju. Untuk itu, perlu dicari limbah 
pertanian potensial yang dapat digunakan sebagai alternatif media tumbuh 
(Sutarman, 2012). 

Ampas tebu merupakan limbah padat produk stasiun gilingan pabrik gula, 
diproduksidalam jumlah 32 % tebu yang digiling. Ampas tebu juga dapat 
dikatakan sebagai produk pendamping, karena ampas tebu sebagian besar 
dipakai langsung oleh pabrik gula sebagai bahan bakar ketel untuk memproduksi 
energi keperluan proses, yaitu sekitar 10,2 juta ton pertahun (97,4 % produksi 
ampas). Sisanya (sekitar 0,3 juta ton per tahun) terhampar di lahanpabrik 
sehingga dapat menyebabkan polusi udara, pandangan dan bau yang tidak 
sedap di sekitar pabrik gula.Ampas tebu mengandung air, gula, serat dan 
mikroba, sehingga bila ditumpuk akan mengalami fermentasi yang menghasilkan 
panas. Jika suhu tumpukan mencapai 94 oC akan terjadi kebakaran spontan 
(Santoso, 2009). 

Umumnya media yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 
pada pertumbuhan jamur adalah serbuk gergaji. Namun pada penelitian ini me-
dia yang digunakan untuk menumbuhkan jamur tiram dicampur dengan ampas 
tebu.    Kandungan ampas tebu terdapat senyawa karbon 23,7%, hidrogen 2%, 
oksigen 2%-6%, air 50%, gula 3%, kadar serat 43% - 52% dan padatan terlarut 
sekitar 2%-6%. Pada prinsipnya serat ampas tebu terdiri dari selulosa, pentosan 
dan lignin (Mubin, dkk, 2010). 

Kulit pisang adalah limbah yang mencemari udara karena menimbulkan bau 
tidak sedap dan mengurangi keindahan lingkungan. Pada hakikatnya limbah or-
ganik seperti kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena me-
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nyediakan unsur hara bagi tanaman. Beberapa unsur hara mineral yang dibutuh-
kan oleh tanmanan terkandung dalam kulit pisang, kadar air 82,12 %, kaadar C-
Organik 7,32%, Nitrogen 0,21 %, C/N 35 %, P205 0,07 %, K2O 0,88 %(Sriharti 
dan Takiyah 2008).  

Hal ini didukung oleh penelitian Sriharti (2008) bahwa limbah kulit pisang 
merupakan substansi organik yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan kom-
pos, nisba C/N awal untuk bahan kompos adalah antara 30 – 50, dalam tabel 
terlihat bahwa nisba C/N limbah pisang ambon 35 dan pisang raja 21, namun bila 
dilihat dari kadar Nitrogen dalam pembuatan kompos perlu ditambahkan kan-
dungan Nitrogen yang lebih tinggi yaitu kotoran kambing, dimana kandungan Ni-
trogen total sebesar 1,16 % dan dedak dengan kandungan Nitrogen total sebe-
sar 2,29 % yang juga berguna sebagai penggembur. Menurut Purwanto (2012), 
menyatakan bahwa kulit pisang mengandung karbohidrat sehingga ada kan-
dungan mikroba di dalamnya seperti Azetovbacter xylinum. 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) saat ini cukup populer dan banyak 
digemari oleh masyarakat karena rasanya yang lezat dan juga penuh kandungan 
nutrisi, tinggi protein, dan rendah lemak. Jamur tiram putih mempunyai 
kemampuan meningkatkan metabolisme dan menurunkan kolesterol. Selain itu, 
manfaat lain yang dimiliki jamur tiram adalah sebagai anti bakterial, dan anti 
tumor sehingga jamur tiram juga banyak dimanfaatkan untuk mengobati berbagai 
macam penyakit mulai dari diabetes, lever, dan lainnya. Jamur tiram juga sangat 
baik dikonsumsi terutama bagi mereka yang ingin menurunkan berat badan 
karena memiliki kandunag serat pangan yang tinggi sehingga baik untuk 
kesehatan pencernaan. Selain serat, setiap 100 gram jamur kering juga 
mengandung protein 10,5 - 30,4%, lemak 1,7 - 2,2%, karbohidrat 56,6%, tiamin 
0,2 mg, riboflavin 4,7 – 4,9 mg, niasin 77,2 mg, kalsium 314 mg, dan kalori 367 
(Suwito, 2006) 

Jamur tiram putih merupakan salah satu jenis jamur yang memiliki beberapa 
keunggulan bila dibandingkan dengan tanaman lain maupun hewan yaitu  
berkhasiat untuk kesehatan sebagai protein nabati yang tidak mengandung 
kolesterol, sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit darah tinggi, penyakit 
jantung, mengurangi berat badan, obat diabetes, obat anemia dan sebagai obat 
anti  tumor (Suriawiria, 2006). 

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), Budidaya jamur konsumsi di Indonesia 
menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. Saat ini, Indonesia sudah 
termasuk salah satu negara pemasok utama jamur dunia, akibatnya kebutuhan 
dalam negeri justru terabaikan. Berdasarkan data MAJI (Masyarakat Agribisnis 
Jamur Indonesia), Jabar memproduksi 15-20 ton jamur merang dan 10 ton jamur 
tiram setiap hari. Sementara itu, Jateng memproduksi 1 ton jamur kuping dan 
500 kg/hari jamur shitake setiap hari. Sebagian besar produksi jamur dipasarkan 
dalam bentuk segar. Jamur-jamur tersebut kebanyakan dipasarkan ke kota-kota 
besar yang menjadi tujuan pasar utama jamur selama ini. Pasar jamur Jakarta 
dipasok dari Karawang, Bandung, Bogor, dan Sukabumi. Dari Cisarua Bandung 
saja, tidak kurang dari 3 ton jamur tiram masuk Jakarta setiap hari. Sementara 
Karawang baru mampu memasok 3 ton. Permintaan pasar terhadap kebutuhan 
jamur di kota Bogor, Sukabumi, dan sekitar Jakarta saat ini diperkirakan men-
capai 5 s/d 10 ton perbulan. Permintaan jamur terus meningkat, berapa pun yang 
diproduksi oleh petani habis terserap. Kenaikannya sekitar 20%—25% pertahun. 
Di Bandung, seorang penguasa keripik jamur tiram mampu memproduksi 50 s/d 
100 kg keripik jamur tiram setiap hari. Padahal permintaan pasar mencapai 2 ton. 
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maka peluang untuk budidaya jamur tiram tersebut masih sangat terbuka lebar. 
Gambaran tersebut baru merupakan kebutuhan pasar dalam bentuk jamur segar. 
Padahal jamur konsumsi tidak hanya dipasarkan dalam keadaan segar, tetapi 
juga dapat diolah lebih lanjut menjadi produk olahan siap saji seperti keripik 
jamur, abon jamur, nughet jamur, dan makanan olahan jamur lain. Produk-produk 
tersebut selain meningkatkan nilai tambah juga merupakan perluasan pemasa-
ran untuk menjaring lebih banyak konsumen (Syarial, 2015). 

Budidaya jamur dalam prospektif ekologi-ekonomi adalah salah satu proses 
siklus materi di ekosistem yang berdampak ekonomi. Budidaya jamur me-
manfaatkan limbah industri perkebunan, peternakan, kehutanan, dan pertanian 
sebagai “media proses” sehingga limbah tersebut mempunyai nilai ekonomis 
yang cukup besar bagi pendapatan masyarakat. Dengan memanfaatkan limbah 
sebagai tempat media tumbuh jamur tiram sudah dapat mengurangi modal 
pembuatan baglog. Harga di pasaran jamur tiram mencapai Rp. 15.000 / 
kg,sudah kebayang dengan modal sedikit dapat menghasilkan keuntungan yang 
besar (wanda, 2010). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berlokasi di Jl. Tuar, 
Kecamatan Medan Amplas dengan ketinggian ± 27 mdpl. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai dengan Maret 2017. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah, bibit jamur tiram, kulit 
pisang kepok, gula merah, ampas tebu, Em4, dolomit. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah skop, cangkul, drum perebus, spritus, ayakan, alat tulis. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu: faktor pemberian ampas tebu (A) yaitu: A0: 
0 (kontrol), A1: 250 g, A2: 500 g/, A3: 750 g sedangkan faktor pengaruh POC kulit 
pisang kepok (P) yaitu: P1: 50 ml, P2: 100 ml, P3: 150 ml. Terdapat 12 kombinasi 
perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 plot percobaan, jarak antar plot 
30 cm, panjang plot 20 cm, lebar plot penelitian 40 cm. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pemberian POC kulit pisang kepok berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan jamur tiram dan tidak memberikan hasil yang nyata 
terhadap tinggi jamur, jumlah jamur, luas jamur dan berat tanaman persampel 
dan  Pemberian ampas tebu memberikan hasil yang nyata pada berat tanaman 
persampel dan berat tanaman perplot tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi miselium. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Miselium 

Berdasarkan hasil Analisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukan bahwa pemberian ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi miselium sedangkan pemberian POC kulit pisang kepok berpengaruh 
nyata terhadap tinggi miselium umur 4 MSI, sedangkan kombinasi kedua perla-
kuan tersebut memberikan pengaruh interaksi yang tidak nyata. Pada Tabel 1 
disajikan data pengamatan tinggi miselium jamur tiram berikut notasi hasil uji be-
da menurut metode Duncan. 
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Tabel 1. Rataan pengamatan Tinggi miselium (cm) pada Pemberian Ampas      Tebu 
dan POC Kulit Pisang Kepok umur 4 MSI 

A/P P0 P1 P2 P3 Rataan 

A0 19,00 19,63 20,29 23,40 20,58 

A1 20,18 20,81 18,92 21,12 20,26 

A2 19,94 19,54 20,78 22,36 20,65 

A3 20,37 18,95 18,75 21,17 19,81 

Rataan 19,87b 19,73b 19,68b 22,01a  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada 
baris yang sama   berbeda nyata menurut uji DMRT 5% 

Pada Tabel 1 dapat dilihat pemberian POC kulit pisang  berpengaruh ter-
hadap tinggi miselium yaitu tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (22,01 cm)  
yang berbeda nyata dengan perlakuan P0  (19,87 cm), P1 (19,73 cm) dan P2 

(19,68 cm). Hubungan pertumbuhan miselium dengan pemberian POC kulit 
pisang dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Miselium Umur 4 MSI dengan Pemberian POC 

Kulit Pisang Kepok 

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi miselium membentuk 

hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 19,37 + 0,012p dengan nilai r = 
0,531. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi miselium 
tertinggi pada dosis pemberian POC kulit pisang kepok 150 ml/baglog. Hal ini 
diduga karna POC kulit pisang mengandung unsur N yang dapat mempercepat 
tinggi miselium. Hal ini sesuai dengan pendapat Djariyah (2001) Nitrogen diper-
lukan dalam sintesis protein, purin dan pirimidin. Jamur menggunakan nitrogen 
dalam bentuk nitrat, ion amonium, nitrogen organik, atau nitrogen bebas. Nitro-
gen juga diperlukan untuk pembentukkan lemak dan berbagai persenyawaan or-
ganik. Nitrogen juga berguna untuk mempercepat. Vitamin diperlukan sebagai 
katalisator sekaligus berfungsi sebagai koenzim. Vitamin berfungsi sebagai ba-
han tambahan atau suplemen sehingga pertumbuhan jamur menjadi lebih baik. 
Mineral sebagai unsur hara mikro yang berguna sebagai pelengkap pada jamur. 
Darliana (2013) menyatakan tinggi miselium yang baik (cepat tumbuh) disebab-
kan media tumbuh  jamur yang terdekomposisi secara cepat dan merata, se-
hingga unsur-unsur hara yang terdapat pada media dapat diserap dengan baik 
oleh jamur. Oleh karena itu, miselium dapat tumbuh dan berkembang dengan 
cepat. 
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Jumlah Anakan 
Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

menunjukan bahwa pemberian ampas tebu dan POC kulit pisang kepok tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan panen pertama sampai panen keti-
ga, sedangkan kombinasi kedua perlakuan tersebut memberikan pengaruh in-
teraksi yang tidak nyata. Hal ini dikarenakan pemberian ampas tebu dan POC 
kulit pisang kepok belum mencukupi untuk pertumbuhan dan perkembangan 
suatu tanaman tersebut. Hai ini sesuai dengan pendapat Nurhavati (2008), POC 
kulit pisang mengandung zat-zat mineral yang masih kecil, salah satunya fosfor, 
fosfor sangat berperan bagi tanaman karena untuk membantu pertumbuhan 
tanaman. Kekurangan posformaka pertumbuhan tanaman akan terhambat.  
fosfor merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman untuk me-
macu pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran yang baik dari 
tanaman muda. Selain itu Naiola dan Elidar (2005), menambahkan kekurangan 
fosfor berakibat buruk bagi tanaman karena dapat mempengaruhi metabolisme, 
pertumbuhan tanaman terhambat.  

Hasil penelitian umumnya menunjukkan bahwa ampas tebu dapat digunakan 
sebagai media pertumbuhan jamur tetapi dengan produktivitas yang rendah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Tabi dkk (2008), rendahnya produktivitas diduga ka-
rena struktur ligniselulosa yang kompleks menjadikan miselium jamur kurang 
dapat melakukan penetrasi ke dalam media. 
Diameter Tudung Jamur 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukan bahwa pemberian ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap 
diameter tudung jamur panen I, II, dan III sedangkan pemberian POC kulit pisang 
kepok berpengaruh nyata terhadap diameter tudung jamur panen II dan III, se-
dangkan kombinasi kedua perlakuan tersebut memberikan pengaruh interaksi 
yang tidak nyata. Pada Tabel 2 disajikan data pengamatan pertumbuhan mise-
lium jamur tiram berikut notasi hasil uji beda menurut metode Duncan. 

Tabel 2. Data Pengamatan Diameter Tudung Jamur Tiram (Cm) pada Pemberian 
Ampas Tebu dan POC Kulit Pisang Kepok Panen Ketiga 

A/P P0 P1 P2 P3 Rataan 

A0 7,74 7,17 7,95 8,37 7,81 

A1 7,57 7,39 7,61 8,10 7,67 

A2 7,44 7,72 8,62 8,56 8,08 

A3 8,00 7,96 8,13 8,34 8,11 

Rataan 7,69b 7,56b 8,08ba 8,34a 7,92 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada 
baris yang sama   berbeda nyata menurut uji DMRT 5% 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat pemberian POC kulit pisang  berpengaruh 
terhadap diameter tudung jamur. Rataan diameter tudung jamur tertinggi terdapat 
pada perlakuan P3 (8,34 cm)  yang berbeda nyata dengan perlakuan P0  (7,69 
cm) dan P1 (7,56 cm) tetapi tidak berbeda nyata dengan P2 (8,08 cm). Hubungan 
diameter tudung jamur dengan pemberian POC kulit pisang dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Hubungan Diameter Tudung Jamur dengan Pemberian POC Kulit 
Pisang Kepok 

 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa diameter tudung jamur memben-

tuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 7,542 + 0,005p dengan nilai r 
= 0,795. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa diameter 
tudung jamur tertinggi pada dosis pemberian POC kulit pisang kepok 150 
ml/baglog. Hal ini diameter tudung terlebar jamur juga dapat dipengaruhi oleh 
nutrisi yang terdapat dalam POC kulit pisang kepok. Hal ini sesuai dengan 
Simatupang dkk. (2013) yaitu ketersediaan nutrisi di dalam POC kulit pisang 
sangat mempengaruhi diameter tudung tubuh buah jamur. Ketersediaan nutrisi 
ini dipengaruhi oleh aktivitas enzim yang dihasilkan jamur. Selain itu, kemampu-
an jamur dalam menyerap makanan juga tergantung pada kandungan yang ter-
dapat di dalam media. Hidayah (2013) menambahkan besarnya diameter tudung 
jamur dapat dipengaruhi oleh konsentrasi kandungan dari substrat media tanam 
yang digunakan untuk kebutuhan fisiologis jamur. Menurut Aryantha dan Marya-
na (2012), dalam perkembangannya ukuran tubuh buah jamur terlihat me-
nyesuaikan terhadap kapasitas daya dukung substrat yang tersedia. Meskipun 
jumlah tubuh buah yang tumbuh banyak, belum tentu menghasilkan total berat 
biomasa yang tinggi. 
Berat Basah Jamur 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukan bahwa pemberian ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap 
berat basah jamur sedangkan pemberian POC kulit pisang kepok berpengaruh 
nyata terhadap berat basah jamur pada semua panen, sedangkan kombinasi 
kedua perlakuan tersebut memberikan pengaruh interaksi yang tidak nyata. Pada 
Tabel 3 disajikan data pengamatan berat basah jamur berikut notasi hasil uji be-
da menurut metode Duncan. 

Tabel 3. Rataan Berat Basah Jamur pada Pemberian Ampas Tebu dan POC Kulit 
Pisang Kepok Panen Ketiga 

A/P P0 P1 P2 P3 Rataan 

A0 64,82 63,56 71,44 77,13 69,24 

A1 60,83 72,29 74,39 63,63 67,79 

A2 73,31 65,42 68,90 85,20 73,21 

A3 63,73 64,17 72,93 72,91 68,44 

Rataan 65,67c 66,36c 71,91b 74,72a 69,67 

ŷ =  7,542 + 0,005p

r = 0,795
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat pemberian POC kulit pisang  berpengaruh 
terhadap berat basah jamur. Rataan berat basah jamur tertinggi terdapat pada 
perlakuan P3 (74,72)  yang berbeda nyata dengan perlakuan P0  (65,67), P1 
(66,36) dan P2 (71,91). Hubungan berat basah jamur dengan pemberian POC 
kulit pisang dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Grafik Hubungan Berat Basah Jamur dengan Pemberian POC Kulit Pi-
sang Kepok 

 
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa berat basah jamur membentuk 

hubungan linear positif dengan persamaan ŷ = 64,76 + 0,065p dengan nilai r = 
0,93.  Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian POC 
kulit pisang pada parameter berat basah jamur tiram memberikan hasil yang 
nyata. Hal ini diduga karenakan tanaman dalam penyerapan unsur hara yang 
diberikan oleh perlakuan POC kulit pisang tersebut mampu mencukupi kebu-
tuhan hara jamur tiram. Hal ini juga dikarenakan POC kulit pisang mengandung 
unsur N,P,K , karbohidrat dan vitamin yang membantu dalam produksi jamur ter-
sebut . Hal ini sesuai dengan pendapat Sisworo dan Agung (2009) Berat basah 
jamur tiram putih dipengaruhi oleh nutrisi berupa karbohidrat dan protein, 
kesuburan media tanam, serta kelembaban dan suhu kumbung  jamur. Lignin 
berperan dalam metabolisme daging buah jamur,  sehingga lignin dapat menam-
bah berat basah jamur tiram.  Kesuburan media berpengaruh pada berat basah 
jamur tiram  putih. Jamur merupakan tumbuhan yang tidak mengandung klorofil, 
sehingga tidak dapat melakukan fotosintesis untuk menghasilkan  makanannya 
sendiri, sehingga jamur memerlukan media tumbuh yang  kaya akan nutrisi se-
bagai makanannya. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat disim-

pulkan sebagai berikut : 
1. Pemberian ampas tebu tidak berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan. 
2. Pemberian POC kulit pisang kepok berpengaruh bagian tinggi miselium 

umur 4 MSI, diameter tudung jamur panen kedua dan ketiga serta berat 
basah panen pertama sampai panen ketiga. 

3. Interaksi pemberian ampas tebu dan POC kulit pisang kepok tidak ber-
pengaruh terhadap semua parameter pengamatan. 

4. Pemperian POC kulit pisang kepok adalah perlakuan terbaik dalam 
pertumbuhan tinggi miselium, diameter tudung jamur dan berat basah jamur 
tiram pada perlakuan P3= 150 ml/ baglog. 
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